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ABSTRACT

Lianti, Afdha. 2022. Student Perceptions of Skipping Behavior at
Atthayyibah Junior High School Kerinci Thesis. Department of
Islamic Education Guidance and Counseling, Kerinci State Islamic
Institute. (1) Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd, (1) Bukhari Ahmad,
M.Pd.

K eywor ds. Perception, Behavior, Ditching

This research is motivated by thesypresence of students who are truant at
SMP Atthayyibah Kerinci. This study'ams te.1) Express student perceptions of
acceptance at SMP Atthayyibah® Kerinci, 2) Express student perceptions of
understanding at SMP Atthayyibah Kerinci, 3) Express.student perceptions in an
assessment at SMP Atthayyibah Kerinci, 4).Revea truaney behavior in school
attendance at Atthayyibah Kerinci Middle School, 5) Expressing truancy behavior
in class attendance at Atthayyibah Kerinci Middle School, 6) Expressing truancy
behavior by doing homework at Atthayyibah, Kerinci Junior High School, 7)
Expressing truancy behavior in activities outside of school at Atthayyibah Kerinci
Middle School.

This type of research uses a descriptive method to determine the value of
each variable, either one or more variables are independent without making any
relationship or comparison with other variables. the numbersof samples in this
study were 83 students, the sampling ‘method used in this study was random
(probability sampling)s

The results of this study were obtained that students perceptions of
acceptance were in the fairly good category 55 respondents with.a‘percentage of
66%, students’ perceptions of understanding were in a good.enough category 48
respondents with a percentage of. 58%, students' perceptions of assessment werein
the fairly good category 38 people respondents with a percentage of 46%. Student
truancy behavior in school attendance is in the good category 35 respondents with
a percentage of 42%, Student truancy behavior in class attendance is in a good
enough category 36 respondents with a percentage of 43%, Student truancy
behavior by doing assignments lis.in a good category 26 respondents with a
percentage of 31%, Student:truancy behavior outside of schoeel activitiesis in the
good category 32 respondents with a percentage of 39%. Suggestion For further
research who is interested in conducting research on student perceptions of
truancy behavior, they can conduct research by adding research variables and
other approaches so that the results obtained are better and more complete.



ABSTRAK

Lianti, Afdha. 2022. Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP
Atthayyibah Kerinci Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Nuzmi
Sasferi, S.Pd., M.Pd, (I1) Bukhari Ahmad, M .Pd.

Kata Kunci: Persepsi, Perilaku, Membolos

Penelitian ini dilatar belakangi adanya siswa yang membolos di SMP
Atthayyibah Kerinci. Pendlitian ini bertujuan untuk 1) Mengungkapkan persepsi
siswa secara penerimaan di SMP#Atthayyibah Kerinci, 2) Mengungkapkan
persepsi siswa secara pemahaman dif SMP.. Atthayyibah Kerinci, 3)
Mengungkapkan persepsi_siswa secara penilaian di SMP. Atthayyibah Kerinci, 4)
Mengungkapkan perilaku memboles* secaragkehadiran di. sekolah di SMP
Atthayyibah Kerinci; 5) Mengungkapkan perilaku membolos secara kehadiran di
kelas di SMP Atthayyibah Kerinci, 6) Mengungkapkan perilaku membol os secara
mengerjakan tugas pelgjaran di SMP Atthayyibah Kerinci, 7) Mengungkapkan
perilaku membol os secara kegiatan di=uar sekelah di SMP Atthayyibah Kerinci.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dilakukan untuk
mengetahui nilai masing-masing variabel,. baik satu variabel maupun lebih
sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan
variabel yang lain. jumlahssampelsdalam penelitian ini.sebanyak 83 orang siswa,
cara pengambilan sampel yang digunakan-dalam penelitian ini yaitu secara acak
(probability sampling):

Hasil' penelitian ini- diperoleh bahwa Persepsi siswa secara penerimaan
berada dalam kategori cukup balk 55 arang responden dengan.persentase 66%,
Persepsi siswa secara pemahaman berada dalam kategori_eukup baik 48 orang
responden dengan persentase 58%, Perseps siswa secara penilaian berada dalam
kategori cukup baik 38 orang responden dengan persentase 46%. Perilaku
membol os siswa secara kehadiran di sekolah berada dalam kategori baik 35 orang
responden dengan persentase 42%, Perilaku membolos siswa secara kehadiran di
kelas berada dalam kategeri cukupsbaik 36 orang respondensdengan persentase
43%, Perilaku membol as'siswa seeara mengerjakan. tugas berada dalam kategori
baik 26 orang responden dengan persentase 31%, Pertlaku membolos Siswa secara
kegiatan di luar sekolah berada dalam kategori baik 32 orang responden dengan
persentase 39%. Saran Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian mengenal persepsi siswa terhadap perilaku membolos, dapat melakukan
penelitian dengan menambahkan variabel penenelitian dan pendekatan lain agar
yang diperoleh lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO
Per sembahan :

Dengan segenap Rasa Syukur kepada Allah SWT
Serta Sholawat dan Salam Kepada Nabi Muhammad SAW
Ungkapan terima kasih atas

Curahan dan kasih sayang kuper sembahkan

Karya untuk Ayahanda Yardisal dan Ibu Nini Suryanti
Serta adik tercinta dan sahabatku

Salmi Afrida, Rahmani Fadhilah, Nur Haleza.

Atas pengorbanan yang diberikan.

Semoga kesabaran, kasih sayang;

Dan segala pengorbanan membawa berkah

Terhadap karya ini dikemudian harizAamiin.
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Artinya:

Allah tidak' membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala‘(dari kebgikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan
kepada Kami beban yang berat sebagamana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang
tak sanggup Kami memikulnya. beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong
Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir".
(Q.S Al-Bagarah 286).
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan prosesspembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirfaya untuk memiliki  kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, ‘kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang |diperlukan joleh dirinya, masyarakat, bangsa,

dan negara (Hakim, 2016).

Menurut®sHandoyo _.dkk “(Wahyuningrumz+2019) Pendidikan
merupakan upaya. yang terencanam dalam proses pembimbingan dan
pembelgaran bagl individu agar berkembang dan tumbuh menjadi
manusia  mandiri, bertanggung jawab, Kkreatif, ‘beriimu, sehat, dan
berakhlak mulia.  Sedangkan tujuan dari pendidikan itu sendiri ialah

tercapainya kedewasaan pada anak didik.

Pergi ke sekolah merupakan kewgjiban bagi siswa agar bisa
mengenyam pendidikan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Tetapi ada
juga siswa yang enggan melaksanakannya tanpa aasan yang bisa
dipertanggung jawabkan. Sehingga lebih memilih untuk membolos

(Wahyuningrum, 2019).



Salah satu penyebab siswa membolos adalah karena adanya rasa
malas untuk mengikuti proses belgar-mengajar, dimana siswa merasa
capek/lelah terhadap kegiatannya sehari-hari untuk menuntut ilmu dan

mengembangkan potensi yang telah iamiliki (Marlina, 2016).

Kartono (Wahyuningrum, 2019) Membolos yaitu ketidakhadiran anak
didik tanpa alasan yang tepat, meninggalkan sekolah atau pelgjaran tertentu
sebelum waktunya dan selalu datang terlambat. Perilaku yang dikenal dengan
istilah truancy .ini biasanya dilakukan dengan cara, Siswa tetap pergi dari
rumah pada pagi hari dengan,berseragam, tetapi mereka tidak berada di

sekolah.

Memboles.adalah kebiasaan buruk yang merupakanssalah'satu faktor
penyebab rendahnya dari  hasil__ kegiaian pembelgaran, sehingga
menyebabkan menurunnya mutu pendidikan dengan banyaknya ditemukan
siswa yang sebenarnyaspandal tetapli hanya meraih prestas yang tidak lebih
baik dari siswa yang sebenarnya kurang pandai, tetapi mampu meraih prestas
yang tinggi karena mematuhi tata tertib dan peraturan sekolah

(Wahyuningrum, 2019).

Perilaku membolos bukan merupakan ha yang baru lagi bagi
banyak pelgjar setidaknya mereka yang pernah mengalami apa itu prilaku
membolos itu sendiri telah ada sgjak dulu. Tidak hanya di kota-kota besar
sgja peserta didik yang terlihat sering membolos, bahkan di daerah-

daerah pun perilaku membolos sudah menjadi kebiasaan. Peserta didik yang



sering membolos ini sangat bervariasi, ada yang bolos hampir setiap hari, ada
yang bolos sekali—kali dan ada pula yang bol os hanya pada hari—hari tertentu
sgja, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang bolos
sekolah ialah peserta didik yang dengan sengaja tidak masuk sekolah dengan
alasan- alasan tertentu. Peran guru bimbingan konseling sangat diperlukan
untuk membantu, memahami, dan.smenyelesaikan permasalahan membolos

peserta didik (Liana, 2019)

Berkaitan'dengan kasus membolosidi SMP Atthayyibah Kerinci ada
beberapa yang membolos sekalah. Sikap,membolos siswa tersebut bukan
hanya tidak datang sekolah melainkan terkadang siswa sengaja tidak masuk
kelas pada saat mata pelgaran tertentu dikarenakan tidak suka dengan
pel g aran tersebut atau dengan guru mata pelaarannya, dan juga bolos keluar
kelas saat jam pelgjaran berlangsung dan pergi ke kantin dan ada juga yang
membuat dasan sakit lalu pergi ke asrama atau UKS agar tidak mengikuti
proses pembel gjaran. Hal"ini dapat merugikan bagi siswa dikarenakan banyak
materi pembelgaran yang terlewatkan. Jka hal ini dibiarkan begitu sga,
dikwatirkan® akan | mempengaruhi siswa yang lainya, sehingga akan

mengganggu proses pembelgjaran di sekolah.

Berdasarkan kondisi diatas, maka siswa SMP Atthayyibah dianggap
sangat objektif dan menarik untuk dijadikan tempat penelitian. Maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap

Perilaku membolos. Inilah yang menjadi gambaran peneliti dengan



menetapkan judul penditian : “PERSEPSI SISWA TERHADAP
PERILAKU MEMBOLOS DI SMP ATTHAYYIBAH KERINCI”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifiksi
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian diantaranya yaitu adanya

siswa SMP Atthayyibah kerinci membolos saat jam pelgaran,

rendahnya pemahaman si erinci tentang dampak dari

membolos, siwa ang tidak disukai,
tidak berada

C. Batasan

Ji atas, peneliti  perlu membatasi

masalah menja 3 nini. eletian ini
difoku ‘ i : i i SMP
Atthayyib

D. Rumusan Masalah
1. Bagamana perseps siswa secara penerimaan di SMP Atthayyibah
“{ ERIN C |
2. Bagamana perseps siswa secara pemahaman di SMP Atthayyibah
Kerinci?
3. Bagaimana persepsi siswa secara penilaian di SMP Atthayyibah Kerinci?
4. Bagaimana perilaku membol os siswa secara kehadiran di sekolah di SMP

Atthayyibah Kerinci?



5. Bagaimana perilaku membolos siswa secara kehadiran di kelas di SMP
Atthayyibah Kerinci?

6. Bagaimana perilaku membolos siswa secara mengerjakan tugas di kelas
di SMP Atthayyibah Kerinci?

7. Bagaimana perilaku membolos siswa secara kegiatan di luar sekolah di

SMP Atthayyibah Kerinci?

E. Tujuan Pendlitian

4. Untuk mengungkapkan perilaku membol os secara kehadiran di sekolah di

SMPKwib erinci
5. Untuk”mengun an ;Bku n‘lmbol&caragajiranldi kelas di

SMP Atthayyibah Kerinci.

6. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara mengerjakan tugas
pelgjaran di SMP Atthayyibah Kerinci.
7. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara kegiatan di luar

sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan memberi wawasan terhadap pendliti
dalam mengembangkan ilmu khususnya tentang persepsi siswa terhadap
perilaku membolos.
2. Bagi Institusi IAIN Kerinci
Penelitian ini _diharapkan “mampus. memberikan literatur serta
referens yang.dapat dijadikan infermas bagi mabasiswa yang akan
meneliti permasal ahan yang serupa.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat  dijadikan bahan penyusunan program
Bimbingan dan Kenselingidi SMP; AtthayyibahsKerinci terutama yang
berkaitan dengan.Perseps Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP
Atthayyibah Kerinci.
G. Definisi Operasional
Penelitian ini_ mengkaji tentang Persepsi. Siswa Terhadap Perilaku
Membolos gSiswa disSMP Atthayyibah Kerincis Agarstidak salah dalam
memahami "maksud judual pendlitian, penulis akan” menjelaskan beberapa kata
pokok dari judul berikut ini :
1. Persepsi dalam arti sempit yaitu penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan menurut arti yang lebih luas adalah
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau

mengartikan sesuatu hal. Dengan demikian, persepsi dapat diartikan



sebagal proses seseorang menyimpulkan pesan maupun informasi dari
suatu objek yang diterima otak melalui alat inderanya.

. Membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat
pada jam pelgjaran dan tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah.
Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak

masuk sekolah tanpa alasan baik pada saat pelgaran sedang

berlangsung, pada wak ketika sekolah berlangsung.

KERINC I
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Perseps
a. Pengertian Persepsi

Slameto (Palupi, 2017) Persepsi merupakan proses yang

menyangkut masuknya ormas ke dalam otak manusia

penginderaan dan

P

menyimpulkan

diterima otak melalui aat inderanya

KB B hordMeisiial s

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi yang memiliki tiga

dimens, yaitu:



1) Pengetahuan, merupakan hal yang diketahui tentang pribadi lain-
wujud lahiriah, perasaan, masa lalu, perilaku, motif, dan
sebagainya.

2) Pengharapan, merupakan gagasan tentang seseorang akan
menjadi apa dan mau melakukan apa, dipadukan dengan gagasan
individu tentang seharusnya.dia menjadi apa dan akan melakukan
apa.

3) Evauasi, merupakan=kesimpulan individu. tentang seseorang,
didasarkan pada  bagaimana seseorang (menurut pengetahuan
individu tentang seseerang)=memenuhi pengharapan individu

tentang seseorang tersebut (Najichun & Winarso, 2016).

Kharrani (Hamidah"dkk, 2014) Perseps merupakan proses
yang didahului oleh:penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima
oleh individu melaui alat reseptor yaitu indera Alat indera
merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya
Persepsi  merupakan - stimulus yang  diindera oleh individu,
diorganisasikan  kemudian | diinterpretasikan Sehingga individu
menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. Jadi, perseps
merupakan proses pemberian art terhadap lingkungan oleh individu.
Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus
secara berbeda meskipun objeknya sama. Persepsi adalah tanggapan

seseorang tentang suatu objek yang dilihatnya.
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Desmita (Hamidah dkk, 2014) Perseps pada dasarnya
menyangkut hubungan antara siswa dengan lingkungannya,
bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan rangsangan yang ada
di lingkungannya dengan menggunakan pengetahuan Yyang
dimilikinya. Setelah siswa menginderakan objek dilingkungannya,
kemudian ia memproses hasilspenginderaannya itu sehingga timbul
makna tentang obj ek'itu.

Berdasarkan pendapat ==diatas, * penulis dapa menarik
kesimpulan bahwa persepsi adalah pandangan seseorang terhadap
suatu objek berdasarkan‘nfiormasi=yang diperoleh.

b. Faktor yang mempengar uhi persepsi
Menurut.. Bimo+ Walgito “(Adiningsih,™ 2012) Faktor yang

mempengaruhi.perseps antaralain:

1) Objek yang dipersepsi
Objek ‘menimbulkan stimulus yang mengena alat indra atau
reseptor. Stimulus dapat. datang dari luar  individu yang
mempersepsi, tetapis, juga gdatang. dari dalam individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja sebagai reseptor.
a) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indra atau reseptor merupakan aat untuk menerima

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagal

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
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pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagal pusat kesadaran,
sebagal alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf
motoris.

b) Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan

C.

Rangsang serta objek tersebut diserap dan diterima oleh

gcainEiz g:'hatt pﬂgaranCaba, mei uman,
a sendiri ™ maup bersama. Hasil

penerimaan dari aat-alat indera tersebut didapatkan gambaran,

tanggapan, atau kesan pada otak.
2) Pemahaman
Setelah terjadi gambaran serta kesan oleh otak, maka

gambaran tersebut diproses sehingga terbentuk pemahaman. Proses
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terjadinya pemahaman tersebut tergantung pada gambaran
sebelumnya yang telah dimiliki oleh individu.
3) Penilaian

Penilaian terjadi setelah terbentuk pemahaman oleh
individu. Pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh tersebut
dibandingkan dengan kritéria serta norma yang dimiliki individu.
Meskipun objeknya sama penilaiansetiap individu berbeda-beda,
oleh karena itu persepsi=bersifatimdividual.

2. Perilaku Membolos
a. Pengertian Membolos

Perilaku membolos bukanlah hal yang baru bagi kita sebab
membolos sudah. ada.sgjak /dulu. Perilaku.membolos bisa dikatakan
sebagal jawaban atas kejenuhan siswa terhadap kurikulum sekolah
(Damayanti, 2013).

K ebiasaan membol os termasuk masal ah yang serius yang perlu
diperhatikan oleh guru dan konselor, tingkah laku di sekolah yang
beftahan dengan kurang pembentukan gkesanggupan disiplin diri,
tingkah laku™yang®™ memerlukan "perhatian™guru ‘diantaranya
keterlambatan, membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek, dan
lain sebagainya (Damayanti, 2013).

Menurut Gunarsa (Damayanti, 2013) Membolos adalah pergi
meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelgaran dan

tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah. Perilaku membolos
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yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk sekolah
tanpa aasan tertentu bailk pada saat pelgaran sedang berlangsung,
pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung.
Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma
sosial, karena siswa yang membolos akan cenderung melakukan hal-
hal atau perbuatan yang negatif.sehingga akan merugikan masyarakat
sekitarnya. Seperti .yang dikemukakan. Kartono (Damayanti, 2013)
bahwa membolos merupakan peritaku yang melanggar norma-norma
sosial sebagai akibat dari proses pengondisian lingkungan yang buruk.

Kartono (Wahyuningrumy 2019) Membolos: merupakan
ketidak hadiran siswa tanpa aasan yang jelas, meninggalkan sekolah
maupun pelgjaran_tertentu saat' jamsekolahs Perilaku yang dikenal
dengan istilah.truancy ini biasanya dilakukan dengan cara, Siswa tetap
pergi darli rumah pada pagi hari dengan berseragam; tetapi mereka
tidak beradadi sekolah. Perilaku membolos di kalangan pelajar bukan
hal yang baru bagi setiap siswa di sekolah. Tidak hanya terjadi pada
Siswasputra, siswa putrispun juga kerap melakukan. hal ini. Ada yang
melakukannya™secara sendirian, tetapi “cukup “banyak “juga yang
melakukannya secara berkelompok. Berdasarkan pengalaman, ada
banyak hal yang mendorong beberapa siswa untuk membolos sekolah.
Di antaranya ada siswa yang membolos karena tidak mau mengikuti
mata pelgjaran tertentu yang tidak disukainya, karena terlambat datang

ke sekolah kemudian tidak berani meminta ijin masuk kelas, karena



14

tidak suka pada salah satu guru, dan membolos karena mengikuti
gjakan teman.

Hurlock (Wahyuningrum, 2019) Membolos merupakan salah
satu kenakalan siswa yang dalam penanganannya diperlukan perhatian
yang sangat serius, dan perilaku membolos tidak dapat sepenuhnya
dihilangkan dari kehidupan ‘siswa, tetapi usaha meminimalkan
perilaku tersebut tetap haruslah ada. Masa remaja adalah masa yang
ditandai perubahan-penubahan =yang sangat .cepat dan berarti.
Perubahan perubahan terjadi dalam segi fisiologis, emosional, sosial
dan intelektual. Lebih jauhglagisremaa tersebut digambarkan seperti
orang yang tidak menentu, emosional, tidak stabil dan sukar
diramal kan yang.manasbiasa di sebut sebagai.masa strom and stress.

Kebiasaan membolos ini sangat merugikan dan bahkan bisa
sgja menjadi sumber masalah baru. Apabila hal inifterus menerus
dibiarkan berlalu maka yang bertanggung jawab atas semua ini bukan
sgja dari siswa itu sendiri melainkan dari pihak sekolah ataupun guru
yang dnenjadiserang tua.di sekolah jugasakan ikut menanggungnya
(Satriawan, 2020).

. Dampak Negatif Membolos

K ebiasaan membolos apabila tidak segera diatasi maka dapat
menimbulkan banyak dampak negatif. Menurut (Prayitno, 2008)
perilaku membolos dapat menimbulkan beberapa dampak negatif

antaralain yaitu :
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1) Minat terhadap pembel gjaran akan semakin berkurang

2) Gagal dalam ujian dan Tidak naik kelas

3) Hasil belgjar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang
dimiliki

4) Penguasaan terhadap materi pelgjaran tertinggal dari teman-teman

lainnya

5) Dikéuarkan dari
c. Ciri-Ciri

Ciri-ciri siswa

arenakan

ti terlihat

2) Sering Keluar Pada Jam Tertentu

K E Rl M sk e

dikarenakan serasa mata pelgjaran tersebut kurang menantang

baginya atau siswa merasa sulit memahami mata pelgaran
tersebut sehingga lebih memilih sering keluar kelas.

3) Terpengaruh Oleh Teman
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Siswa menggjak teman untuk keluar pada saat mata
pelgjaran berlangsung dikarenakan tidak menyukai mata pelgjaran
dan tidak menyukai guru.

4) Kurang Mendapat Perhatian Dari Orangtua

Siswa sering membolos di  sekolah karena tidak

mendapatkan perhati
d. Indikator m
(PrayitrEoos)mi kator m

k sekolah.

adalah:

0. Mintaizin keluar dengan berpura pura sakit.

B R N-C -

buat.
I. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.
e. Faktor perilaku membolos
1) Faktor Eksternal
Salah satu alasan yang siswa membolos adalah mata

pelgjaran yang kurang diminati
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2) Faktor internal
Faktor internal penyebab siswa membolos yaitu malas
untuk kesekolah dan kurangnya perhatian dari orang tua.

Pengaruh berbagai macam faktor terhadap timbulnya
perilaku membolos dapat dianggap cukup besar, karena membolos
merupakan suatu perilaktisyang juga terjadi dari hasil proses
pengendalian dirit seseorang. Adapun salah satu faktor internd
yang melatarbel akangiperil akermembolas siswa adalah kurangnya
pengendalian tingkah laku dalam diri seseorang. Mengemukakan,
“Salah satu faktor “utama gperilaku bolos adalah kurangnya
pengendalian diri sehingga membuat siswa membolos sekolah,
faktor lainnya adalah dir luar “diri. sepertislemahnya pengawasan
orangtua’s, Kedua faktor itu 'menjelaskan mengapa individu
melakukan tindakan membolos atau memutuskan pergi
meninggalkan “sekolah saat| Jam sekolah belum usa

(Wahyuningrum, 2019).

Pada. sebuah_penditian sebelumnya, ditemukan adanya
dukungan yang diberikan bagi pendapat bahwa pengendalian diri
memainkan peranan penting dalam kenakalan remga. Dengan
demikian, pengendalian diri sebagali salah satu faktor penyebab
perilaku membolos yang bersumber dari diri individu mempunyai
peran dalam tingkat perilaku membolos siswa. Dimana apabila

individu memiliki pengendalian diri yang tinggi maka individu
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tersebut memiliki perilaku bolos yang rendah. Namun sebaliknya,
apabila tingkat pengendalian diri individu tersebut rendah maka
perilaku megmbolos yang ditunjukkan akan cenderung tinggi

(Wahyuningrum, 2019).

| 17 A RAA I AR o
.-\.:Il' _. LELIT ™ I_|.__.-"|.

KERIN I
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zikril Ahmad (2015), “Persepsi Siswa
Terhadap Pelaksanaan Guru Pembimbing dalam Menanamkan Nilai
Moral Pada Perkembangan Moral Siswa di SMP Negeri 22 Kota Jambi”
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) persepsi siswa
terhadap metode yang digunakan guru pembimbing dalam menanamkan
nilai moral pada perkembangan moral siswa berada pada kuliatas sangat
baik (92%), (2) perseps siswa mediayang digunakan guru pembimbing
dalam menanamkan nilair moral pada perkembangan moral siswa berada
pada kualitas baik (79%), (3)mpersepsisiswa terhadap bidang bimbingan
dalam proses penanaman nilai moral pada perkembangan moral siswa
berada pada kualitas baik (75%), (4) persepsissiswa terhadap |ayanan
yang digunakan,dalam imenanamkan nila moral pada perkembangan
moral siswa berada pada kualitas bak (87%). Persamaan dengan
penelitian inr~adalah”sama-sama membahas tentang persepsi siswa
Sedangkan perbedaannya yaitu pada variabelnya.

2. Pendlitian ini gdilakukanseleh Simon Vebrianty 2013), #‘Hubungan
Antara Tugas Sekolah dengan Perilaku 'Membolos“Siswa Kelas X1 Di
SMA Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Skrips Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Gorontalo” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dissmpulkan bahwa perhitungan korelasi antara variabel tugas sekolah

(X) dan perilaku membolos (Y) diperoleh koefisen r = 0,462 dan = =
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0,2134. Uji signifikan koefisien korelas memperoleh hasil t = 2,756.
Dalam daftar t pada taraf nyata 0,01 diperoleh t (0,462)(28)= 2,05.
Ternyatat hitung lebih kecil dari harga atau = 0,756 < t = 2,05 atau harga
t berada didalam daerah penerimaan s , hasil ini menyimpulkan bahwa H
diterima. Hasil ini memberikan arti bahwa terdapat hubungan antara

perilaku tugas sekolah deng ilaku membolos siswa kelas X1 di

SMA Negeri 2 Li ntalo. Persamaan dengan

diri dengan pe an penelitian ini adalah

samasama membahas - tentang perilaku = membolos.  Sedangkan

"K'ETR'TN C |
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C. Kerangka Berfikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
perilaku membolos di SMP Atthayibah Kerinci. Kerangka berfikir ini
digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah yang akan

dibahas. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persepsi Siswa Terhadap Perilaku
Membolos di SMP Atttayyibah Kerinci

s P
Probability Sampling

L,

Kelompok Deskriptif

[ Analisis Persentase dan Analisis Deskriptif

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

KERINCI
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis pendlitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif. (Sugiyono, 2016) Penelitian kuantitatif merupakan salah
satu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau'Sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan random, pengumpulan data.menggunakan instrumen
penelitian, analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing
variabel, baik satu variabel maupun lebih sifatnya independen tanpa membuat
hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang lain. Variabel tersebut
dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat berkenaan dengan populasi
ataupun bidang tertentu (Sujarweni, 2019).

Metode deskripstif Kuantitatif dalam penelitian ini adalah metode yang
bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran tentang suatu keadaan
yang sedang diteliti yaitu Persepsi®Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP

Atthayyibah kerinci.

22
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B. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah obyek/subyek yang dapat beberapa orang, hewan,
tanaman atau benda-benda alam yang mempunyai ciri-ciri baik organ
oleptik maupun fisik, kimiawi tertentu dan kemudian ditarik kesimpulan

(Kumalaningsih, 2012).

Populasi dal semua siswa SMP At-

2. Sampel

berdasarkan rumus slovin (Sujarweni, 2019).

KERINCI

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

E = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir (10%).
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Berdasarkan populasi diketahui berjumla 474. Jadi besarnya

sampel yang digunakan adalah :

B 474
T 14474 (10%)?

n

n =825

Untuk memudahkan p pengolahan data maka pendliti

membul atkan sampel

C.Variabe Penedli

hal ter

Peneliti
1. Vari

sebagal variabel stimulus, prekdikter, antecedent. Dalam bahasa indonesia
sering disebut juga dengan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel
yang K‘upeng&i aI:Rang I'neansebabGubahInnya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen (bebas)

penelitian ini adalalah persepsi siswa.
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Tabel 3.1 Definis dan Indikator Variabel Independen

NO Variabel Definisi Indikator
Dependen
1 | Perseps Persepsi merupakan proses| - Penerimaan
yang menyangkut masuknya| - Pemahaman
pesan atau informasi ke| - Penilaian

dalam otak manusial. Proses
persepsi  didahului  dengan
proses penginderaan dan

baik it

ng, it,
idah (Palupi, 201‘7.;1

KERINCI
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Tabe 3.2 Definis dan Indikator Variabel Dependen

ketidak hadiran siswa tanpa
alasan yang jelas,
meninggalkan sekolah
maupun pelgaran tertentu
saat jam sekolah. Perilaku
yang dikenal denganistilah
truancy ini biasanya
dilakukang® dengan “cara,
siswadtetap pergi dari rumah
pada pagi |ari dengan
berseragam, tetapi mereka
tidak berada di sekolah.
Perilaku ~ membolos  [di
kalangan pelajargbukan=hal
yang baru bagi setigp siswva
di sekolah (Wahyuningrum,
2019).

NO | Variabe Definisi Indikator
Dependen
1 | Membolos | Membolos merupakan Berhar-hari tidak masuk

sekolah.

Tidak masuk kelas pada
pelgaran tertentu.

Takut masuk karenatidak
membuat tugas.

Mengajak teman-teman untuk
bermain game diluar sekolah.

D. Teknik Pengumpulan:Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala. Skala adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada

respondenruntukgdijawab. sRimana jawaban yang dipereleh jawaban yang

di berikan oleh responden dapat membantu peneliti Untuk mendapatkan

data lapangan sehingga mampu memecahkan masalah dalam pendlitian

(Sujarweni, 2020).




E. Instrumen Penedlitian

1. Kisi-kisi skala perseps siswa terhadap perilaku membolos

Tabel 3.3 Kisi-kis Skala Pendlitian
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No| Variabel | Sub Variabel Indikator Item Jumlah
Favorable |Unfavorable
Perseps (1. Penerimaan | Rangsang atau objek 15\ 1, 2 \3, 4 5
yang diserap dari luar
gambaran serta
oleh kotak, maka
, 12, 5
Membolos [1. "Kehe 5, 16, 17, 7
Sekola 18, 19,21
1. Kehadiran Tidak masuk kelas |25, 26, 27,| 22, 23, 24, 9
di Kelas pada pelg aran tertentu. 30 28,29
EHengerE TaﬁRnasmlkarenN 349 31, I2, 33| 4
n tugas tidak membuat tugas.
pelgaran
4. Kegiatan di|Menggjak teman untuk| 35, 38 36, 37 4
luar sekolah | bermain game di luar
sekolah.
Total 38
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3. Alternatif jawaban

Tabd 3.4 Alternatif Respon Skala Penelitian

No Respon Bobot
Favorable (+) | Unfavorable (-)
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

4. Uji validitas

pernyataan ters

berikut :

KERINCI



Tabel 3.5Hasil Uji Validitas Variabel Perseps

No Pernyataan I hitung I tabel Kriteria
ltem
1 P1 0,190 0.3610 TIDAK VALID
2 P2 0,308 0.3610 TIDAK VALID
3 P3 0,393 0.3610 VALID
4 P4 0,164 0.3610 TIDAK VALID
5 P5 0,449 0.3610 VALID
6 P6 0,738 0.3610 VALID
7 p7 VALID
8 P8 VALID
9 P9 VALID
10 P10 VALID
VALID
VALID

KERINC I
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Tabd 3.6 Hasl Validitas Variabe Membolos

No Pernyataan I hitung I tabel Kriteria
Item
1 M1 0,576 0.3610 VALID
2 M2 0,558 0.3610 VALID
3 M3 0,596 0.3610 VALID
4 M4 0,088 0.3610 TIDAK VALID
5 M5 0,395 0.3610 VALID
6 M6 0,696 0.3610 VALID
7 M7 0,543 0.3610 VALID
8 M8 0,624 0.3610 VALID
9 M9 0,656 0.3610 VALID
10 M10 0,594 0.3610 VALID
11 M1l 0,548 0.3610 VALID
12 M12 0,357 0.3610 TIDAK VALID
13 M13 0,777 0.3610 VALID
14 M14 0,719 0.3610 VALID
15 M15 0,783 0.3610 VALID
16 M16 0,716 0.3610 VALID
17 M17 0,674 0.3610 VALID
18 M18 0,612 0.3610 VALID
19 M19 0,251 0.3610 TIDAK VALID
20 M20 0,696 0.3610 VALID
21 M21 0,438 0.3610 VALID
22 M22 0,303 0.3610 TIDAK'VALID
23 M23 0,164 0.3610 TIDAK VALID
24 M24 0,355 0.3610 TIDAK VALID

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

30

Masing-masing indicator persepsi yang digunakan mempunyai nilai

signifikansi‘tidak melebihi nilai 0,05. Hal ini berarti itémidalam pernyataan

yang digunakan dalam penelitian ini layak atau valid untuk digunakan

sebagai pengumpul data. Sedangkan pernyataan yang tidak valid tidak

digunakan dalam pengol ahan data selanjutnya.
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5. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik. Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen hanya item yang valid
diuji dengan reliabilitas internal karena perhitungan berdasarkan instrumen
sgja. Instrumen yang reliabel ataudapat dipercaya akan menghasilkan data
yang reliabel juga. Penerapan reliabilitas untuk alat tes seperti kuisioner
telah diterima_secara umun=di kalangan penelitian. menggunakan nilai
Cronbach’s alpha > 0,60 sebaga koefisien rédiabilitas instrumen
(Sujarweni, 2019). Uji reabititas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS vers 20. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut :

Tabel 3.7 Hasll Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach’s | | Standar Kriteria
alpha reliabilitas
1 Persepsi (X) 0,732 0,6 Reliable
2 Perilaku 0,932 0,6 Reliable
Membolos (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan handal atau reliabel. Artinya
setigp item mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila
pertanyaan itu digjukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif

sama dengan jawaban sebelumnya.
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6. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif
Deskripsi data dilakukan untuk mendiskripsikan data tentang skor
responden mengenai pesepsi siswa terhadap perilaku membolos. Tingkat
skor responden dihitung dengan menggunakan skor ideal yang

dikemukakan oleh Saifudin A 010) yang dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.8 ategori Freku;;

ategorisas
X < (M -1,50
,50) > x < (u-0,50)
,50) > x < (U +0,50)

berikut :

a. Verifikas data yaitu memeriksa kembali instrumen skala yang telah
di iMeh reﬁEden LR merrlﬂi kalNakah ﬁa pertlnyaan atau
pernyataan sudah dijawab dengan lengkap ol eh responden.

b. Menghitung nilai jawaban.

c. Menghitung frekuensi dari jawaban yang di berikan responden atas
setiap item pertanyaan yang digukan.

d. Menghitung rata-rata skor total item.
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Untuk mencari dan mengetahui persentase frekuensi jawaban

responden, persentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Kamelta, 2013).
f
P==
N X 100
P = Presentasi
F = Frekuens
N = Jumlah R

| 17 A RAA I AR o
.-\.:Il' _. LML= I_|.__.-"|.

KERIN I



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Responden
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan melihat profil dari data
penelitian dan hubungan yang ada antar variabel dalam penelitian ini. Data

deskriptif responden menggambarkan kondisi responden sebagai informasi

tambahan untuk memahami hasi itian. Karakteristik - karakteristik

responden dalam peneliti iri dari:

1. Responden kan J isKeIar:-ll

karakteristik responden berd kelamin

E sponden dengan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (43,4%) dan responden dengan jenis

kelami 47 orang_ (56,6%). ]lsmpulkan
bahw orit ond Jenll a:I 1! pC(SGG

2. Responden Berdasarkan Kelas

Deskrips karakteristik responden berdasarkan kelas disgjikan pada

tabel berikut ini :
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Tabd 4.2 Responden Berdasarkan Kelas

35

Kelas Frekuens Per sentase (%)
VI 38 45,8
VIII 34 41,0
IX 11 13,3
Tota 83 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Dari table 4.2 menunjukkan bahwa siswa kelas VII yakni

sebanyak 38 orang (45,8%), sisw.

(41,0%), dan siswa kel

Kategori

as VIII yakni sebanyak 34 orang
11 orang (13,3%). Dapat

i siswa kelas VII

Skor

Sangat Tidak Baik <24 6 7%
T.idak Bai 2 d <2 23%
@%E gﬁd @ il

ik >sd<3 33%
Sangat Baik 38 > 2 2%
Jumlah 83 100%
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Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori cukup.

airrE:gmng saIa setiN.lb vﬁel skla perseps
maka didapatk ai berikut :



37

a. Penerimaan

Tabe 4.4 Hasil Olah Skala Persepsi Penerimaan

Kategori Rentang Frekuens | Persentase
Skor
Sangat Tidak Baik <4 6 7%
Tidak Baik 4>sd<5 7 8%
Cukup Baik 5>s5d<6 55 66%
Baik 6>sd<7 13 16%
Sangat Baik 7> 2 2%
Jumlah 83 100%
60
50
40

I¥

T T

- T -

T

3 3

at diketahui bahwa dari 83
orang siswa terdapat tingkat persepsi penerimaan kategori sangat tidak
baH resch‘u detRperseltase Nselan@a or"wg 7 siswa
mengalami tingkat persepsi penerimaan kategori tidak baik dengan
persentase 8%, kemudian 55 orang siswa mengalami tingkat perseps
penerimaan kategori cukup baik dengan persentase 66%, seterusnya
13 orang siswa mengalami tingkat persepsi kategori bailk dengan
persentase 16%, dan 2 orang Siswa mengalami tingkat persepsi

penerimaan kategori sangat baik dengan persentase 2%. Sesual
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dengan penjelasan diatas dapat dikategorikan tingkat persepsi siswa
secara penerimaan di SMP Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori

cukup.

. Pemahaman

Tabe 4.5 Hasil Olah Skala Persepsi Pemahaman

Kategori Rentang Skor | Frekuens | Persentase
Sangat Tidak Baik 5 6%
Tidak Baik 12 14%

48

PéambE.B Diﬂ‘renmliiang Olal'@-\la Pisepsi
man

Dari tabel 4.5 dan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa dari 83

. C
o | .
1 2 3

orang siswa terdapat 5 siswa dengan perentase 6% responden berada
pada kategori sangat tidak baik terhadap peseps pemahaman,
kemudian 12 siswa dengan persentase 14% berada pada kategori tidak

baik terhadap peseps pemahaman, selanjutnya 48 siswa dengan
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persentase 58% responden berada pada kategori cukup baik terhadap
peseps pemahaman, seterusnya 14 orang siswa dengan persentase
17% responden berada pada kategori bak terhadap pesepsi
pemahaman, dan 4 orang siswa dengan persentase 5% responden
berada pada kategori sangat baik terhadap pesepsi pemahaman. Sesual

dengan uraian diatas dap akan bahwa persepsi pemahaman

asil Olah Skala Persepsi Penilaian
ori Rentang Frekuen

6
14 14 17%
38

Tidak Baik

25

Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Olah Skala Persepsi Penilaian

Dari tabel 4.6 dan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 6 siswa dengan perentase 7% responden berada
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pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi penilaian, kemudian
14 siswa dengan persentase 17% berada pada kategori tidak baik
terhadap pesepsi penilaian, selanjutnya 38 siswa dengan persentase
46% responden berada pada kategori cukup baik terhadap pesepsi
penilaian, seterusnya 24 orang siswa dengan persentase 29%
responden berada pada kategorisbaik terhadap pesepsi penilaian, dan 1
orang siswa dengandpersentase 1% responden berada pada kategori
sangat baikiterhadap peseps penitaian. Sesual dengan uraian diatas
dapat dikatakan bahwa persepsi penilaian siswva SMP_ Atthayyibah
Kerinci berada pada kategeri. cukup:
2. Perilaku Membolos
Sesual dengan. tujuan yang dilakukan yaituruntuk mendiskripsikan
gambaran perilaku. membolos siswa di SMP Atthayyibah Kerinci. Hasil
pengolahan dari skala membol od dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 4.7 Hasil"Olah Skala Perilaku Membolos

Kategori Rentang Frekuens | Persentase
Skor

Sangat Tidak Baik <39 7 8%

TidakgBaik 39>s.d < 49 16 19%

Cukup Baik 49>s.d<60 25 30%

Baik 60>sd<71 35 42%

Sangat Baik 71> 0 0%
Jumlah 83 100%
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40

berada pada kategori baik terhadap perilaku membolos, dan 0 orang siswva

dengarK(sentEO% Ryndenl beraNada @gori Iangat baik

terhadap perilaku membolos. Sesuai dengan uraian diatas dapat dikatakan
bahwa perilaku membolos di SMP Atthayyibah Kerinci berada pada

kategori Baik.
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a. Kehadiran di sekolah

Tabel 4.8 Hasil Olah Skala Kehadiran di Sekolah

Kategori Rentang Frekuens | Persentase
Skor

Sangat Tidak Baik <13 8 10%

Tidak Baik 13>sd<16 17 20%

Cukup Baik 16>sd<20 22 27%

Baik 20>sd<23 35 42%

Sangat Baik 23> 1 1%
Jumlah 83 100%

40
35
30
25

20
15
10
; l
0
46D|ag }»II Olah diran di
ar 4.6 dapat diketahui bahwa dari 83

Dari tabel 4.8 dan g
orang siswa terdapat 8 orang responden den E perentase 10%

ekiien bEa athegorlsangNak b

di sekolah, kemudian 17 siswa dengan persentase 20% berada pada

hadJ) kehadiran

kategori tidak baik terhadap kehadiran di sekolah, selanjutnya 22
siswa dengan persentase 27% responden berada pada kategori cukup
baik terhadap kehadiran di sekolah, seterusnya 35 orang siswa dengan
persentase 42% responden berada pada kategori baik terhadap

kehadiran di sekolah, dan 1 orang siswa dengan persentase 1%
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responden berada pada kategori sangat baik terhadap kehadiran di
sekolah. Sesual dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa perilaku
membolos kehadiran di sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci berada
pada kategori baik.

. Kehadiran di kelas

Tabel 4.9 Hasl Olah Skal adiran di Kelas
Kategori

23>sd< 27
27>sd<32
ik 32 > | 0

Jumlah K‘ 83

40
35
30
25
20
15
10

Gambar.4.7 Diagram Batang Hasil Olah Skala Kehadiran di kelas

Dari tabel 4.9 dan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa dari 83
orang Siswa terdapat 7 orang responden dengan perentase 8%
responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap kehadiran di
kelas, kemudian 13 siswa dengan persentase 16% berada pada kategori

tidak baik terhadap kehadiran di kelas, selanjutnya 36 siswa dengan
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persentase 43% responden berada pada kategori cukup baik terhadap
kehadiran di kelas, seterusnya 27 orang siswa dengan persentase 33%
responden berada pada kategori baik terhadap kehadiran di kelas, dan 0
orang siswa dengan persentase 0% responden berada pada kategori
sangat baik terhadap kehadiran di sekolah. Sesuai dengan uraian diatas

dapat dikatakan bahwa peril embolos kehadiran di kelas di SMP

Atthayyibah Kerinci

Olah Skala Mengerjakan Tugas
jFrekuensi

10
8 10%
39 :

Gambar 4.8 Hasil Olah Skala Mengerjakan Tugas Pelajaran
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Dari tabel 4.10 dan gambar 4.8 menunjukkan bahwa, dari 83
orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki tingkat
membolos dalam mengerjakan tugas pelgaran yang sangat tidak baik
dengan persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki tingkat
membolos dalam mengerjakan tugas pelgjaran yang tidak baik dengan
persentase 10%, selanjutnyad39 responden yang memiliki tingkat
membol os dalam mengerjakan tugas pelgjaran yang cukup baik dengan
pesentase 47%, berikutmya: 26 =responden yang memiliki tingkat
membolos dalam mengerjakan tugas pelgaran’ yang baik dengan
persentase 31%, dan O responden=yang memiliki tingkat membolos
dalam mengerjakan tugas pelgaran yang sangat baik dengan persentase
0%. Jadi | dapatsdikategorikan tingkatsmembelos dalam mengerjakan
tugas pel gjaran.di. SM P Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.

d" Kegiatan di luar sekolah

Tabel 411 Hasil Olah Skala K egiatan di LLuar Sekolah

Kategori Rentang™ | Frekuens | Persentase
Skor

Sangat Tidak Baik <1 7 8%

Tidak Baik 1>sd<2 16 19%

Cukup Baik 2>s8d<3 28 34%

Baik 3>sd<4 32 39%

Sangat Baik 4> 0 0%
Jumlah 83 100%
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35

mem

persentase 10%, selanju esponden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang cukup baik dengan
p% 47E beri kﬁa Zéi r&pNn y@memilki tingkat
membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang baik dengan persentase
31%, dan O responden yang memiliki tingkat membolos dalam kegiatan
diluar sekolah yang sangat baik dengan persentase 0%. Jadi dapat
dikategorikan tingkat membolos dalam kegiatan diluar sekolah di SMP

Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.



3. Rekaptulasi Hasil Penélitian
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Rekaptulasi deskripsi hasil penelitian persepsi siswa terhadap

perilaku membolos di SMP Atthayyibah Kerinci diuraikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.12 Rekaptulasi Hasil Pendlitian
N Sub Variabel Kategori Frekuens | Persentase (%)
@)
1 |a. Perseps 7%
23%
35%
33%
2%
2
Sangat Baik 0 0%
a) Kehadiran | Sangat Tidak Baik 8 10%
di Sekolah | Tidak Baik 17 20%
Cukup Baik 22 27%
Bak 35 42%
Sangat Baik 1 1%
b) Kehadiran | Sangat Tidak Baik 7 8%
di Kelas Tidak Baik 13 16%
Cukup Baik 36 43%
Baik 27 33%
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a. Penerimaan

Sangat Baik 0 0%

¢) Mengerjaka | Sangat Tidak Baik 10 12%

n Tugas | Tidak Baik 8 10%
Pelgjaran Cukup Baik 39 47%

Baik 26 31%

Sangat Baik 0 0%

d) Kegiatan di | Sangat Buruk 7 8%

Luar Tidak Baik 16 19%

Sekolah Cukup 28 34%

Baik 32 39%

Sangat Baik 0 0%

C. Pembahasan
1. Perseps

Persepsi penerimaan berada pada kategori sangat tidak baik 6
responden,. dengan persentase.. 7%;. selanjutnya...mporang 7 siswa
mengalami_tingkal persepsi penerimaan Kategori tidak baik dengan
persentase 8%, kemudian 55 orang siswa mengalami tingkat persepsi
penerimaan kategori_cukup balk dengan persentase 66%, seterusnya 13
orang siswa mengalami tingkat persepsi kategori baik dengan
persentase 16%, dan 2 orang siswa mengalami tingkat persepsi
penerimaan kategori sangat baik dengan persentase 2%. Sesuai dengan
penjelasan diatas dapat dikategorikan tingkat persepsi siswa secara
penerimaan di SMP Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori cukup.

Walgito (Nuraini dkk, 2021) Penerimaan merupakan rangsang atau
objek tersebut diserap dan diterima oleh pancaindra. Baik penglihatan,
pendengaran, peraba, penciuman, dan pengecap secara tersendiri

maupun bersama. Hasil penerimaan dari aat-alat indera tersebut
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didapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan pada otak.

. Pemahaman

Dari 83 orang siswa terdapat 5 siswa dengan perentase 6%
responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap peseps
pemahaman, kemudian 12 siswa dengan persentase 14% berada pada
kategori tidak baik terhadap pesepsi pemahaman, selanjutnya 48 siswa
dengan persentase 58% responden berada pada kategori cukup baik
terhadap pesepsi pemahaman, seterusnya 14 ‘erang siswa dengan
persentase 17% responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi
pemahaman, dan 4 orang=siswa~dengan persentase 5% responden
berada pada kategori sangat baik terhadap pesepsi pemahaman. Sesual
dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa persepsi pemahaman siswa
SMP Atthayyibah Kerinci berada padakategori cukup.

Walgito (Nuraini dkk, 2021) Setelah terjadi gambaran serta kesan
oleh otak, ‘maka gambaran tersebut diproses sehingga terbentuk
pemahaman. Proses terjadinya pemahaman tersebut tergantung pada
gambaran sebelumnya yang telah,dimiliki oleh individu.

Pentlaran

Dari 83 orang siswa terdapat 6 siswa dengan perentase 7%
responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi
penilaian, kemudian 14 siswa dengan persentase 17% berada pada
kategori tidak baik terhadap pesepsi penilaian, selanjutnya 38 siswa

dengan persentase 46% responden berada pada kategori cukup baik
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terhadap pesepsi penilaian, seterusnya 24 orang siswa dengan
persentase 29% responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi
penilaian, dan 1 orang siswa dengan persentase 1% responden berada
pada kategori sangat baik terhadap peseps penilaian. Sesuai dengan
uraian diatas dapat dikatakan bahwa perseps penilaian siswa SMP
Atthayyibah Kerinci berada padakategori cukup.

Walgito (Nurainizdkk, 2021) Penilaian terjadi setelah terbentuk
pemahaman s oleh ndividu=Pengertian atau pemahaman yang baru
diperoleh tersebut dibandingkan dengan kriteria serta norma yang
dimiliki individu. Meskipungobjeknya sama penilaian setigp individu
berbeda-beda, oleh karenaitupersepsi bersifat individual.

2. Perilaku M embolos
a. Kehadirandi:Sekolah

Dari 83 orang siswa terdapat 8 arang responden_dengan perentase
10% responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap
kehadiran di sekolah, kemudian 17 siswa dengan persentase 20%
beradas-pada gkategori gtidak baik terhadap kehadiran di  sekolah,
selanjutnya 22"siswa dengan persentase 27% responden berada pada
kategori cukup baik terhadap kehadiran di sekolah, seterusnya 35 orang
siswa dengan persentase 42% responden berada pada kategori baik
terhadap kehadiran di sekolah, dan 1 orang siswa dengan persentase 1%
responden berada pada kategori sangat baik terhadap kehadiran di

sekolah. Sesuai dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa perilaku
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membolos kehadiran di sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci berada
pada kategori baik.

Ali Imron (Putri dkk, 2017) mengungkapkan, “bolos adalah
ketidakhadiran peserta didik tanpa memberi izin”. Supriyo (Putri dkk,
2017) juga menyatakan, “perilaku membolos dapat diartikan sebagai
siswa yang tidak masuk sekolah'dan siswa yang meninggalkan sekolah

sebelum usainya jam.pembelajaran tanpasizin dari pihak sekolah”.

. Kehadiran di'Kelas

Dari 83 orang siswa terdapat 7 orang responden dengan perentase
8% responden berada pada kategori sangat tidak bak terhadap
kehadiran di kelas, kemudian' 13 siswa dengan persentase 16% berada
pada kategoristidak baik terhadap “kehadiransdiTkelas, selanjutnya 36
siswa denganypersentase 43% responden berada pada kategori cukup
baik terhadap kehadiran di kelas, seterusnya 27 orang Siswa dengan
persentase '33% responden berada pada kategori baik terhadap
kehadiran di kelas, dan O orang siswa dengan persentase 0% responden
beradapada kategori sangat baik terhadap kehadiran.di sekelah. Sesuai
dengan™ uraian™diatas “dapat dikatakan ‘bahwa “perilaku™ membolos
kehadiran di kelas di SMP Atthayyibah Kerinci berada pada kategori
cukup.

Perilaku membolos, siswa tidak hadir mengikuti kegiatan belgjar
mengajar di sekolah pada saat jam pelgjaran. Sering kali pada saat jam

pelajaran mereka terlihat bermain di tempat sekitar sekolah seperti
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kantin, dan ditempat diluar sekolah seperti dirental play station ataupun
ditempat lainnya (Wardhani & Mudarya, 2018).
Mengerjakan Tugas Pelajaran

Dari 83 orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki
tingkat membol os dalam mengerjakan tugas pelgjaran yang sangat tidak
baik dengan persentase 12%; kemudian 8 responden yang memiliki
tingkat membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang tidak baik
dengan persentase 10%,=selanjutnya 39 “responden yang memiliki
tingkat membolos dalam mengerjakan tugas pelg aran yang cukup baik
dengan pesentase 47%, berikutnyar26' responden yang memiliki tingkat
membolos dalam mengerjakan tugas pelgjaran yang bak dengan
persentase 31%;.dan Osresponden’ yang memiliki tingkat membolos
dalam mengerjakan tugas pelgjaran yang sangat baik dengan persentase
0%. Jadi dapat dikategorikan tingkat membolos dalam mengerjakan
tugas pelgjaran di SMP Atthayyibah kerinci padakategori cukup.

Ketidakhadiran siswa di sekolah tanpa keterangan (alpa) dapat juga
dikatakan perilaku membolos. Lalu aasan lainnya, ditemukan siswa
nekat meloncati“tembok Ssekolah untuk membolos karena ada mata
pelgjaran yang tidak disenangi. Ada juga siswa yang membolos
disebabkan oleh motif untuk menghindar dari amarah orang tua di
rumah. Siswa tetap berangkat dari rumah namun berkumpul bersama
teman-temannya dan menghindar dari tugas sekolah (Indayani dkk,

2014).
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d. Kegiatan di Luar Sekolah
Dari 83 orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki
tingkat membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang sangat tidak baik
dengan persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki tingkat
membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang tidak baik dengan

persentase 10%, selanjutny responden yang memiliki tingkat

membolos dalam k yang cukup baik dengan

yang baru di luar sekolah akhirnya anak akan menunjukan perilaku

"KERTNT I



BAB V
PENUTUP
A.SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

secara umum bahwa

1. Persepsi siswa secara penerimaan terhadap bahaya perilaku membolos

2. ahaya perilaku membolos
3 u_membolos
4. adiran di sekolah berada dalam
5. kategori
6 pelgaran berada

dalam kategori cukup baik.

? g eng e e i
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kessimpulan yang telah diuraikan
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Peneliti menyarankan agar siswa terutama di SMP Atthayyibah

memilih teman bermain, bisa

Kerinci bisa lebih  pintar

membedakan kegiatan ak positif dengan kegiatan

elakukan
membolos, guna

mendapatkan hasil yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji lagi persepsi

K Ek bolos (i SNN:hayCh Kerinci dengan
t ambahkan

sekolah lainnya sehingga hasil yang didapatakan memperkuat penelitian

yang ada.
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Lampiran 1. Kisi-Kis Skala Penédlitian

A. Kisi-kisi Skala Penelitin Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos

No | Variabe Sub Variabel Indikator ltem Jumblah
Favotable | Unfavorable
) ()
1 | Perseps . Penerimaan | rangsang atau objek 5 1,234 5
yang diserap  dari
luar oleh individu
(penyerapan).
. Pemahaman | Setelah terjadi | 7,9 6, 8 4
gambaran serta kesan
oleht ketak, maka
gambaran tersebut
diproses sehingga
terbentuk pemahaman:
. Penilaian Penilaian terjadi - 10, 11, 12, 5
setelah terbentuk 13,14
pemahaman oleh
individu.
2 | Membolos |1. Kehadiran di | Berhari-hari tidak 20 15, 16, 17, 7
Sekolah masuk sekolah. 18,19, 21
. Kehadiran di | Tidek-=masuk kelas | 25:26p27,)| 22, 23, 24, 9
Kelas pada pel g aran tertentu. 30 28, 29
. Mengerjakan. | Takut masuk karena 34 31, 32,33 4
tugas tidak membuat tugas.
pelg aran
. Kegiatan di | Mengaak teman | 35,38 36, 37 4
luar sekolah | untuk bermain game
di luar'sekolah.
Total 38
B. Alternatif Respon
Alternatif Respon Bobot
Favotable (+) Unfavorable (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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Lampiran 2. Skala Penelitian

SKALA PENELITIAN
A. PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan untuk
memenuhi tugas akhir, bersama ini peneliti menyampaikan skala penelitian mengenal
“Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Memboles di SMPAtthayyibah Kerinci”. Adapun hasil
dari skala ini akan digunakan sebagal bahan penyusunan‘tugas akhir pada program sarjana
Institut Agama Islam NegerisKerinci.

Harapan saya semoga Saudara/i merespon skala ini sesuai dengan pendapat Saudara/i
yang sesungguhnya. ‘Saudara/i tidak perlu merasa ragu, takut, khawatir atau malu karena
semua respon yang Saudarali berikan tidaksakan dinilai benar atau_salah.sSetiap respon
yang Saudaral/i berikan tidak akan mempengaruhi’ nilai hasil belgar yang akan Saudarali
peroleh. Semua respon dan identitas yang Saudarali berikan dalam skala ini akan
dirahasiakan. Respon jujur lyang. Saudarali berikan merupakansinformasi yang sangat
penting dan membantu dalam penelitian yang saya lakukan. Atas kesediaan dan kerjasama

Saudaral/i dalam merespon skala ini, saya mengucapkan terimakasih.

Kerinci, 19 November 2021

Pendliti

Afdha Lianti
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B. Petunjuk Pengisian Skala

Berilah tanda check list (V ) pada kolom yang Saudarali pilih sesuai dengan

tanggapan anda yang sebenarnya, dengan alternatif respon sebagai berikut:

No Jawaban Bobot
Favotable |Unfavorable
() ()
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setyju (S 3 2
4 | Tidak Setuju (TS) 2 3
5 | Sangat Tidak Setuju ( 1 4
C. ldentitasDiri
Mohon dengan h i [ engis data responden
dibawah ini:
JenisK
Kelas
Contoh :
No
Penerimaan
1 |Saya membolos dipengaruh oleh teman yang v
=KERIN |
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No

PERNYATAAN

ALTERNATIF
RESPON

SS S | TS |STS

1. | Saya membolos dipengaruhi oleh teman yang suka
Membol os.

2. | Sayayang membolos karena kurangnya perhatian dari
Guru.

3. | Sayamembolos karena mendapatkan tekanan dari siswalain.

4. | Sayayang membolos karenatelat bangun.

5. | Sayamendapatkan perhatian perhatian penuh dari guru.

6. | Sayatakut masuk sekolah ketika tidak membuat. tugas.

7. | Sayamemamahi kosekuensi dari membolos.

8. | Karenamembolos.sayamerasa di beda-bedakan oleh guru.

9. | Sayadisekalah tidak dibeda-bedakan oleh guru.

10. | Saya membolos hanya pada pelajaran yang tidak disenangi.

11. | Saya membeles karena tidak senang dengan. sikap dan
perlakuan guru.

12. | Sayasukatidak masuk sekolahtanpa keterangan.

13. | Sayapulang ke asrama saat jam pelgjaran belum selesal.

14. | Ketika dimarahi guru di,dalam kelas saya imemilih
meninggalkan sekolah.

15. | Sayaberhari-hari tidak masuk sekolah tanpa keterangan.

16. | Saya terlambat datang ke sekolah karena malas mengikuti
mata pelgjaran yang tidak disukai.

17. | Ketikatidak masuk sekolah, saya akan mengarang alasan
agar tidak dimarahi guru.

18. | Tidak masuk kembali setelah izin keluar kelas.

19. | Sering keluar padajam pelgjaran tertentu.

20. | Sayaselalu memberi keterangan saat tidak bisa hadir.

21. | Saya lebih suka nongkrong di kantin dibandingkan mengikuti
pelgjaran yang tidak saya sukai.

22. | Sayasengaaterlambat masuk ke kelas pada pelgjaran tertentu.
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NO PERNYATAAN ALTERNATIF
RESPON
SS| S | TS|STS
23. | Tidak masuk kelaslagi setelah jam istirahat.
24. | Sayalebih sukakeluar dari pada mengikuti pelgaran.
25. | Sayamasuk ke kelas tepat pada waktunya.
26. | Sayamenolak digak ke kantin padajam pelgaran berlangsung.
27. | Sayaaktif dalam kegiatan belgjar.
28. | Ketika tugas saya tidak selesaigfsaya lebih memilih tidak
Sekolah.
29. | Ketika ada tugas hapal anssaya memilih untuk tidak sekolah.
30. | Ketika sayatidak membuat tugas saya tetap hadir ke sekolah.
31. | Sayalebih memilihikut jalan-jalan dari padapérgi ke sekolah.
32. | Sayalebih memilih berkumpul dengan teman-teman dari pada
masuk sekolah.
33. | Sayamengaak temanwuntuk bermain gamedi luar sekolah:
34. | Sayamemilih pergike sekolah dari padajalan-jalan.
35. | Saya tidak mau digak teman untuk pergi dari sekolah pada
jam sekolah.
36. | Siswa membolos dikarenakan: kurangnya perhatian dari
orang tua.
37. | Sayamembolos karen kurangnya perhatian dari keluarga.
38. |Saya senang dengan sikap.perlakuan.guru di. sekolah.
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Variabel Perseps

Correlations

64

P1 P2 | P3 P4 | P5 | P6 | P7| P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | Total
Pearson 1| 121,423 | 113|126 .101],043| -216|,320| ,157| 048] -366"| -174 2| 190
Correlation ,490
Pl sig (2-
tz'i?ééf 525 020 552 508|504 | ,821| ,252|,005| ,406| .800| ,047| ,359| 06| 315
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 121 1| 324 067,269,179 ,032| 097 “| -o089| ,069| -082] -071| ,137| ,308
Correlation ,031
P2 gig. (9.
tz'i?ééf 525 080 | ,727| 150 344 | 868| .610|.870| 41| ,716| 68| ,707| .471| 098
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 423 | 324 1| 005|185 37| *%| .128| 312| -046| -163| -069| -042]| -160| 393
Correlation
P3  sig (2-
gﬁéé)z 020 080 617 | 327 034 | 011 | ,490| 003| .,809| ,389| ,717| .824| ,309| 032
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - -
Corelation 113 | 067 | ,005 1| goo|152|182| 221 5| 00| 210 -169| -078| -221| 164
P4 gig (2-
tz'i?e;g 552 [ 727 | 617 097 | 423 | 338| ,240|,086| 599 ,266| ,373| ,683| ,241| 388
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 126 ,269| 85| -300| 1|.148],259| -104.108| ,200| 13| ,286| ,229| 160 449"
Correlation
P5 g (2-
gﬁéé)z 508 | ,150| ;327 097 436 168| 584 569| 08| 51| 26| 224 307| 013
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson a01| a79| 387 | as2|.aa8| 1| %8| z07| 47| 205| 242| 65| 304 200| 738"
Correlation
P6  sig. (2-
gﬁ’éé)z 594 | 344 | 034| ,423] 436 002 | ,009] 005| ,114| ,198| ,383| ,02| 288 000
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - ,538 -
Correlation 043|032 457 11811 ,259 * 1] -163],271 1352 ,053 ,029 172 110 539
P7  sig. (2-
tz'i?ééf 821 | 868 ,011| ,338],168] 002 390 | ,147| 057| .,780| .878| 363 62| 002
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - - - - " . .
Corrolation -216 | 097 [ oo 221 0| 307 e 1| gsg| 124| 573 159 | ,3747| 281| 416
P8  gig. (2-
gﬁ’éé)z 252 | 610 | ,499| 240 584,099 | ,390 779 512] 001 ,403| 042 133| 022
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 497 .
Correlation 310 -031| ;312 -319,108 ~| 271 -053 1| 043 -007| ,079| 85| -093| 382
P9 Sig. (2-
tz'i?ééf 005 | 870 ,003| 086,569 ,005][,147| 779 821 970 678 ,328| 626 037
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 157 | -089| 7| 100|299 ,295| 352 | 124|043 1| 497"| -007| 51| 059 488"
p1 Correlation ,046
0 gﬁ’éé)z' 406 | ,641| 809 | 599,108 114 ,057| ,512],821 005 | 989| ,427| 756| 006
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - ok - . **
by Cormelation 048 | 069 | oo 210,113,242 ,083| 5737 | o | 497 1| 214 332 257 574
1 23325)2' 800 | ,716| ,389| ,266| 551,198,780 001 | .,970| 005 256 | 073| 70| 001
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pl Pearson -366 | -082| .| -169|.,286| 165 020 159|079 -007| 214 1| 6167|7157 | 429°
2 Correlation ,069




gﬁ’éé)z' 047 | 668 ,717| ,373|,126| ,383|,878| ,403|.678| ,969| ,256 ,000 [ ,000 ,018
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 174 | -071 °| -o078]|,220| 304 | 172| 374°| 185| 51| ,332| 616" 1| 614" | 609"
p1 Correlation ,042
3 tsi;ﬁ’éé)z' 359 ,707| ,824| ,683|,224(,102(,363| ,042],328| 427 ,073| ,000 ,000 ,000
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson o - - - = g
by Correlation -490 A37| jgo| 221|160 (.,200(,110 ( 281| joo| 059| 257 7157 | 614 1| 429
4 gﬁ’éé)z' ,006 | ,471| 399| 241,397,288 562 ,133|.,626| ,756| ,170| ,000| ,000 ,018
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 190 | 308,303 | 64| *| 738[ B3| 4167 %82| ass”| s74”| a20| 6097 | 420 1
Correlation
Tot —
al gﬁ’éé)z' 315 ,098| ,032| ,388|,013|,000(,002| ,022],037| ,06| ,001| ,018| ,000[ ,018
N 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
732 11
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Lampiran 4. |dentitas Responden

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Frekuensi Per sentase (%)

Laki — Laki 36 43,4

Perempuan 47 56,6

Total 83 100

2. Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Per sentase (%)

VIl 45,8

VIII 41,0

IX 13,3

Tota

100
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian

1. Perseps Siswa

4
MS 5N SR R99RR98RRNRRLRAR8 R LRINNNERST S AT NS
5[0|®| 0|03 09| 0| 09| NN 030909 00| AN N 09| NN [N N0 N 00| 0| N
T
d SO [N NN F [ [ [ | o[ <t [N
S @344 N S| o< o<
o < (SN[ S A M (oo™
o) @211 N[ |[™ N[ ||
N~ IS A G G e e N e N e s s
|
© < [N | N (Mmoo
o) E314 N [™ (||
< AN N[O [0 [ M[m NN
)
™ N[ MM N[m Mo <™
[N %233 o<t <M [0
— NN N[N MM Mmoo <<
O N M0 |© AN == N IS e e N e e ==
> I NN NNNN@O OO OO O OO T <

70



31

30
35

36
38
37

39

32

37

27
30
32

37

33
36
27

32

32

30
28

31

36
32

28
29
35
35

24
33
37

38

29
28
32

33
35

31,39

M ean

SD

42

46

47

49

50
51

57
5

3

59

60
61

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83

71



a. Perseps (penerimaan)

I N C |

TOTAL

6
3
4

R

2

4
2
2

K—E

NO

29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

41

42
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I N C |

5
5
8

R

5,494

2
2
4

MEAN
SD

K-E

74
75
76
144
78
79
80
81

82

83

73



b. Persepsi (Pemahaman)

TOTAL

N-C |

15
10
10

12
12
11
12

12

4

1

5

KB

NO

29
30
31

32

33

35
36
37

38
39
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42
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15
10
11
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13
10,90

MEAN
SD

76
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c. Persepsi (Penilaian)

TOTAL
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2. Perilaku Membolos
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61

56

50
62

63
66
66
62

61

55
46

55
61

57

68
59

53
52

61

63
46
5

47

61

68

2

3

3

2
2

4 | 3

4

4
4

2

314,443

2

413133

1

4

2

3

3

3

3

414]14,3]4]3|3]3

41414333334

413]4,4/3]4|3|3

414133 /3|4

4141433

4141333
3/3[3/4]3

4131343

414,13 |/4/3[3[|4/4]4

2

413|414 ,3[4]4|3]3

52

53

55
56
57

58
59
60
61

62

63

67

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

80



62

46

55

52

54,93

11

MEAN

< (90]

o™ o™

< ™ <
o™ (Sr NI S I ep)
<IN M| <
M T M | ™
N| N| < | ™M
<N M | <
A NS RIS o S o A 0]
SRR

KERINC I

F I.ﬁl 1 "

L

iPe=NARE'

81



a. Membolos (Kehadiran di Sekolah)

TOTAL

6

NO

13
14
15
16
17

29

31

32

33

35
36

37

38
39

40

41

42

82



C |

6

8

21

22
20

14
20
20
20
18,13

PR

MEAN
SD

£

1

4

4

=

3

46

47

49

50
51

52

58
59

60
61

62

74

76
77
78
79
80
81

82

83

83



b. Membolos (K ehadiran di Kelas)

TOTAL

8

29
27
20
17
20
25
21

28
23
21

25
24
15
19

4
4
2

oG

4
4
3

B R

4
4
3

4
4

K

il

NO

13
14
15
16
17

19
20

22
23

29
30

31

32

33

35
36

37

38
39

40

41

42

84



21

25
19
27

30
29
23
23
20
31
24,93

MEAN

4
3
2

NG S

2
3
1

i

2
3
2

3
3

K

1

46

47

49

50
51

52

58
59

60
61

62

65

67

68
6

9

74
75
76
77
78
79
80
81
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83
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c. Membolos (M engerjakan Tugas Pelajaran)

TOTA

3

N C |

1
1

10

11
11

10

10

R

1
3
3

E

4
3
4

K

4
4
4

NO

10
11
12
13
14
15
16

20

24
25
26
27

28
29
30

31

32

33

35

36

37

38
39

40

41
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42 3 3 4 10

43 3 3 4 10

44 4 4 4 12

45 2 3 2 7

46 3 3 4 10

47 3 4 4 11

48 3 4 4 11

49 3 4 4 11

50 3 3 3 9

51 4 3 4

52 4 4 3

53 4 2

54 3 3

55 3 3

56 3 4

57 3 3

58 4

59 4

60 4

61 3

62 3

63 3

64

65

66

67

68 4

69 3

70 3 3

71 3 3 3 9

72 3 4 4 11

73 4 4 1

S KOE R T

75 3 3 4 1

76 2 3 3 8

77 3 4 3 10

78 4 4 4 12

79 3 3 3 9

80 2 3 2 7

81 3 3 3 9

82 1 4 4 9

83 3 4 4 11
MEAN 9,349
SD 2
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d. Membolos K egiatan di Luar Sekolah

TOTAL
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3,02

KERINCI

MEAN

46

47

49

50
51

52

53

55
56

57

58
59

60
61

62

70
71

72
73

74
75
76

77
78
79
80
81

82

83
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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bantuannya untuk mengisi
gkala ini, saya mengucapkan
terimakasih.

Hormat Saya
Afdha Lianti

breapsi Siswa Terhadap Perilaku

lembolos

Persepsi Siswa Terhadap
Perilaku Membolos

Waalaikumsalam buk &

COTUICIG | A Y 1 L
berkenan menagisi Skala dan
memberikan respon yang
sesungguhnya.

Berikut link untuk mengisi
kuesioner:

hitps: /forms.gle/ ol kBm
cdHEZ7uNTA

Atas kesediaan dan

bantuannya untuk mengisi

skala ini, saya mengucapkan
h

Hormat Saya
Afdha Lianti

rsepsi Siswa Terhadap Perilakou
embolos

Persepsi Siswa Terhadap
Perilaku Membolos




Lampiran 7. SK Pembimbing

A KEMENTERIAN AGAMA
X INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
i | FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

o Alamat : Jalan Kapten Muradi Sungai Penuh Telp. 0748 — 21065Faks 0748 221 14
KERINGCI KodePos 37112 Website wlmgg_cuq@mélll )

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor :$\8 Tahun 2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 2020/2021

Menimbang : 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu
(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu menetapkan dosen pembimbing skripsi mahasiswa.
2. Bahwa dosen yang nama nya terseb Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut.
Mengingat : 1. Keputusan Menten Agama No 017 teatang Statuta IAIN Kerinci
2

Skripsi Mahasisw

Memperhatikan : 1. Keputusan De n Fakultas Tarbxyaﬂr”@gn Pengangkatan Pembimbing
I dan IT dalam Penulisan Skripsi mahasiswa IAIN Kerinci
2.Usul Ketua Jurusan Bimbin, ; Konseling Pendidikan Islam Nomor.
In.31/PP.01.1/¢ 111714064
Menetapkan
Pertama : Menunjuk dan menugas L g N
LN amja - Dr. N%lzm g Sebagai Pembimbing I
2.Nama  :Bukhari Ahmad, Sebagai Pembimbing I
Untuk memblmbmg mahaSISwa penyusun skripsi/Tugas Akhlr
Nama § % Afdﬁirhan& j i‘ . §
NIM 1710307014 ‘ -
Jurusan : Bimbingan dan Konseling Pendldlkan Islam
JudulSkripsi Pemberian Layanan Informasi Untuk Mengurangi Perilaku Membolos
Siswa SMP At-Thayyibah Kerinci
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL : 06 Januari 2021
Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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Lampiran 8. Surat I1zin Penelitian
KEMENTERIAN AGAMA REPBULIK INDONESIA )

A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(JAIN) KERINCI
R

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. KaptenMuradiKec.Pesisir Bukit Sungai PenuhTelp. ( 0748 ) 21065 Fax. ( 0748) 22114
Kode Pos.37112 Web ;www.iainkerinci.ac.idEmail: info@iainkerinci.ac.id

KERINC!

Nomor : In.31/D.1/PP.00.9/250/2021 24 November 2021
Lampiran : -
Perihal : Mohon 1zin Penelitian
Kepada
Yth Kepala Kepala SMP Atthayyibah Kerinci
Di
Tempat
Assalamualaikum w.w,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa
diwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan
hormat atas kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa
berikut ini:

Nama 1 Afdha Lianti

NIM : 1710307014

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/Ibu, dengan judul skripsi:
Persepsi Siswa Terhadap Membolos di SMP Atthayyibah Kerinci. Waktu penelitian

yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 24 November 2021 s.d. 24
November 2022.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih. -

Wassalamualaikum w.w )
! e
" _"r. Yiadi Candra, S.Ag, M.Pd.
Tembusan:
1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Arsip
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) ATTHAYYIBAH

SEMURUP — KABUPATEN KERINCI

Jin. Wisata Air Panas Semurup Telp. 081274941323
AKREDITASI B

Kode Pos : 37161
e-matl : 2aoatibay vibab gy ahoo com Website ; smpatthayvibah.sch.id  NDS : 2010050003

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421/ 649 / SMP-ATYB / X11 /2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Atas Nama Kepala (SMP) Atthayyibah Kerinci :

Nama : ITON HEFRIYANTO, S.Pd

NIP/ NUPTK : 0059747649200023

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : Jalan Wisata Air Panas Semurup Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten

Kerinci Provinsi Jambi

Dengan ini Menerangkan, bahwa nama yang tersebut dibawah ini:

Nama : AFDHA LIANTI

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM . 1710307014

Jurusan : Bimbingan dan Konsling Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Alamat : Desa Sekunkung, Kecamatan Depati Tujuh

Judul . “Persepsi Siswa Terhadap Prilaku Membolos di SMP Atthayyibah
Kerinci

Tempat : SMP Atthayyibah Kerinci

Nama yang tersebut diatas telah melaksanakan penelitian dalam rangka Penulisan Sikripsi
dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Prilaku Membolos di SMP Atthayyibah Kerinci” Yang
dimulai dari Tanggal 24 November 2021 s.d 24 Desember 2021

Demukianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenaranya, untuk dapat dipergunakan
sesual keperluannya.

: Semurup
: 08 Desember 2021
ayyibah
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Lampiran 10. Biografi Penulis

BIOGRAFI PENULIS

bersaudara, [ 3 ivvPendidikan
dimulai dari SD grdarista ahun 2011
kemudian dita an [ urul Hag
Semurup d an di t is.melanjutkan

sekolah di : N da i tal udian melanjutkan
penempuh p didi ] i (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Kegur : S Pendidikan Islam di Institut

Agama Islam Negeri (1A S da tahun 2022.

KERINCI
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